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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui pengolahan data dan 

pembahasan hasil penelitian dari 89 orang pegawai negeri sipil Dinas ‘X’ di kota 

Palangkaraya, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1) Jika dilihat secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa sebagian besar 

pegawai (52,8%) mempersepsi bahwa lingkungan fisik tempat kerjanya 

adalah nyaman.  

2) Jika dilihat secara keseluruhan, pegawai Dinas ‘X’ mempersepsi bahwa 

aspek yang paling nyaman adalah aspek aesthetis (95,7 %). 

3) Jika dilihat secara keseluruhan, aspek yang paling banyak dipersepsi tidak 

nyaman oleh pegawai negeri Dinas ‘X’ adalah aspek ergonomi (81,0 %), 

kebisingan (57,2 %), aesthethis (57,2 %) serta suhu (50,0 %). 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Teoritis 

1. Bagi penelitian berikutnya dapat dikembangkan menjadi penelitian yang 

melihat bagaimana dampak persepsi terhadap lingkungan fisik tempat 

kerja pada tingkah laku kerja pegawai. 

2. Bagi penelitian berikutnya juga dapat dikembangkan menjadi penelitian 

kontribusi yang menghubungkan persepsi pegawai dengan faktor-faktor 
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yang terlihat berpengaruh pada penelitian ini yaitu usia, jarak dan lokasi, 

serta pembiasaan/ adaptasi. 

3. Perlu dilakukan pengembangan terhadap alat ukur agar perbandingan 

jumlah item untuk setiap aspeknya seimbang.  

4. Pertanyaan dalam data penunjang harus lebih spesifik dan jelas agar 

responden tidak mengalami kebingungan ketika menjawab pertanyaan.  

 

5.2.2 Saran Praktis 

1) Bagi Dinas ’X’, disarankan untuk lebih memperhatikan fasilitas alat kerja 

terutama yang berkaitan dengan ergonomi yaitu bentuk, letak dan fungsi 

dari alat kerja, sedapat mungkin untuk lebih disesuaikan dengan 

keterbatasan fisik pegawai. Kebisingan yang terdapat di lingkungan kantor 

Dinas ’X’ dapat diminimalisir dengan memisahkan pegawai. Pegawai-

pegawai yang pekerjaannya membutuhkan suasana ruang yang lebih 

tenang dapat bertukar ruang dengan pegawai yang tidak sangat 

membutuhkan ruang yang tenang. Kemudian keindahan ruangan seperti 

penyusunan dan letak dari meja, kursi serta perabotan lain agar dapat 

disesuaikan dengan ukuran ruangan, serta pemilihan perabotan kantor, 

letak alat kerja, letak kipas angin / AC juga perlu untuk diperhatikan 

dimana letak atau posisi terbaik agar pegawai tidak merasa terganggu.  

 


